BAB 6. PENUTUP
6.1 Kesimpulan

1. Formula minuman serbuk dengan penambahan serbuk rumput laut yang
dikembangkan dilakukan sebanyak 4 perlakuan yaitu dengan besaran penambahan
serbuk rumput laut pada FO tidak ada penambahan (formula control), F1 sebesar
10%, F2 sebesar 20%, dan F3 sebesar 30%.

2. Hasil penilaian total median tingkat kesukaan panelis di dapatkan skor yang seri
antara FO 16,00, F1 dan F2 yaitu 19,00, dan F3 15,00. Namun berdasarkan hasil
uji Kruskal Wallis total nilai median uji hedonik tidak terdapat perbedaan nyata
tingkat kesukaan panelis pada setiap formula (FO, F1, F2, dan F3), sehingga
seluruh formula berpotensi untuk menjadi formula terpilih.

3. Hasil uji proksimat menunjukkan minuman serbuk F3 memiliki kandungan abu,
protein, dan lemak tertinggi serta kandungan air dan karbohidrat terendah,
sedangkan minuman serbuk FO memiliki kandungan abu, protein, lemak terendah,
serta kandungan air dan karbohidrat tertinggi.

4. Hasil uji mineral menunjukkan minuman serbuk F3 memiliki kandungan kalsium,
magnesium, dan fosfor tertinggi, sedangkan minuman serbuk FO memiliki
kandungan kalsium, magnesium, dan fosfor terendah.

5. Formula yang terpilih berdasarkan hasil uji hedonik dan kandungan zat gizi yaitu
minuman serbuk F3 dengan substitusi serbuk rumput laut sebanyak 30%. Dengan
jumlah konsumsi yang dianjurkan yaitu sebanyak 65 g dalam satu gelas untuk satu

kali konsumsi.



6.2 Saran

1. Produk terpilih minuman serbuk dengan substitusi serbuk rumput laut memiliki
kadar air yang belum memenuhi SNI minuman serbuk (01-4320-1996) untuk itu
perlu dilakukan optimasi penurunan kadar air dari proses pengovenan dan
penggunaan suhu atau percobaan dengan penggunaan alat yang terstandarisasi

untuk pengembangan produk.

2. Perlu dilakukan optimasi terhadap produk terpilih agar dapat meminimalisir
ketidaksukaan terhadap mutu organoleptik dari segi warna, aroma, rasa dan tekstur

untuk meningkatkan kualitas minuman serbuk agar lebih disukai oleh panelis.

3. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut secara klinis untuk melihat potensi
minuman serbuk terhadap pencegahan osteoporosis pada wanita menopause

sebelum diintervensi langsung kepada kelompok sasaran yaitu wanita menopause.

4. Peneliti berharap adanya fasilitas laboratorium yang lebih lengkap yang terdapat
khususnya di program studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat meliputi alat
laboratorium untuk uji proksimat guna menunjang penelitian pengembangan
produk sehingga peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan lebih

maksimal.






